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A. TINJAUAN TENTANG PERNIKAHAN

1. Pengertian Pernikahan

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan
yang maha esa.

Pernikahan dalam Islam adalah sebuah perjanjian, agad atau
sebuah kontrak, dan perjanjian hanya dapat tercapai antara dua pihak
yang telah saling kenal dan saling tau. Perjanjian antara dua pihak
yang tidak saling mengenal, tidak dapat diikat. Dan perjanjian yang
sudah diikat tidak mudah untuk dibatalkan.?

Pernikahan tidak hanya sebuah akad atau perjanjian antara dua
belah pihak, tetapi juga sebagai ketetapan Allah SWT (Sunnatullah).
Sebab, manusia telah diciptakan dengan berpasang-pasangan, yaitu
antara lelaki dan perempuan. Sebagaimana Firman Allah SWT pada

surat adz-dzariyat ayat 49 :
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! Bag. M. Letter, Tuntunan Rumah tangga Muslim dan Keluarga Berencana, (Padang: Angkasa
Raya, 1983), 10.

Harun Nasution, Islam dan Pembangunan Keluarga Bahagia dalam “Islam Rasional”,
(Bandung: Mizan, 1996), 438.
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.”

Pernikahan juga merupakan sunnah-sunnah rasul sejak dahulu sampai
rasul terakhir sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran surat ar-

Rad ayat 38:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum
kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan
keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan
sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-tiap
masa ada kitab (yang tertentu).”

Pernikahan harus dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu :*

a. Perkawinan dilihat dari segi hukum
Dari segi hukum, pernikahan itu merupakan suatu perjanjian,
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat : 21
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“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai

suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari
kamu Perjanjian yang kuat.”

Pernikahan adalah perjanjian yang sangat kuat, dimana dalam

ayat al-Quran tersebut disebutkan pada kata-kata mitsagon

¥ Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, 522.
* Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pres, 2006) 157.
® Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, 81.
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gholidzan. Adapun sebab dikatakan bahwa sebuah perkawinan itu

adalah perjanjian ialah karena adanya :

1) Telah ada aturan mengenai Cara melaksanakan sebuah ikatan
pernikahan yaitu dengan akad nikah dan dengan rukun dan
syarat tertentu.

2) Cara memutuskan sebuah ikatan pernikahan juga sudah diatur
sebelumnya, yaitu dengan prosedur talak, fasakh, syiqoq, dan
sebagainya.

. Pernikahan dilihat dari segi sosial

Dalam pandangan masyarakat pada umumnya, menganggap
bahwa seesorang yang telah menikah atau sudah berkeluarga
mempunyai kedudukan yang lebih dihargai dari pada mereka yang
belum menikah.

Pernikahan dilihat dari segi agama

Dalam agama, pernikahan itu dianggap suatu hal yang suci
atau sakral. Upacara perkawinan adalah upacara yang suci, yang
mana kedua belah pihak ditemukan menjadi sepasang suami-istri
atau saling meminta satu sama lain untuk menjadi pasangan
hidupnya dengan menggunakan kalimat Allah SWT sebagaimana

disebutkan dalam al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 1 :
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.”®

Maksud kalimat daripadanya menurut jumhur mufassirin
lalah dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam, berdasarkan dari
hadis bukhori dan muslim. Di samping itu, ada pula yang
menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yang serupa yakni tanah
yang dari padanya Adam diciptakan.

Adapun pengertian pernikahan menurut peraturan
perundang-undangan pernikahan yang berlaku di Indonesia yakni
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pada Bab |
Dasar Perkawinan Pasal I, Yaitu “Perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

® Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, 77.
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2. Asas dan Prinsip Pernikahan

Asas dan prinsip pernikahan adalah sebagai berikut :’

a. Asas sukarela

b. Partisipasi Keluarga

c. Perceraian dipersulit

d. Poligami dibatasi secara ketat

e. Kematangan Calon Mempelai

f. Memperbaiki derajat kaum wanita

Dr. Musdah Mulia menjelaskan bahwa prinsip pernikahan ada 4, yaitu:®

a. Prinsip Kebebasan dalam memilih jodoh

b. Prinsip mawaddah wa rahmah

c. Prinsip saling melengkapi dan melindungi

d. Prinsip Musyawarah Bil Ma’ruf

Asas pernikahan menurut UU No. 1 Tahun 1974 adalah :

a. Tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal

b. Sahnya pernikahan sangat tergantung pada ketentuan hokum agama
dan kepercayaan masing-masing

c. Asas monogami

d. Calon suami dan istri harus telah dewasa jiwa dan raganya

e. Mempersulit terjadinya perceraian

f. Hak dan kedudukan suami istri adalah seimbang

’ R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Bandung : Sumur, 1960), 41.
8 Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Jender dan The Asia Fundation, 1999), 67.
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Asas pernikahan menurut hukum islam ada 3 (tiga), yaitu :°
a. Asas absolut abstrak
Asas absolut abstrak ialah suatu asas dalam hokum pernikahan
dimana jodoh atau pasangan suami istri itu sebenarnya sejak dulu
sudah ditentukan oleh Allah SWT. Atas permintaan manusia yang
bersangkutan
b. Asas selektivitas
Asas selektifitas adalah suatu asas dalam suatu pernikahan dimana
seorang yang hendak menikah itu harus menyeleksi lebih dahulu
dengan siapa ia boleh menikah dan dengan siapa ia tidak boleh
menikah
c. Asas legalitas
Asas legalitas adalah suatu asas dalam pernikahan, wajib
hukumnya dicatatkan.
3. Tujuan Pernikahan
Bila dilihat dari kaca mata Islam, terbentuknya keluarga bermula
dari terciptanya jalinan antara lelaki dan perempuan melalui
pernikahan yang halal, memenuhi rukun dan syarat-syarat yang sah,
yang bertujuan untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka
mendirikan dan membina keluarga yang harmonis, sejahtera serta

bahagia di dunia dan akhirat.™

% |dris ramulyo, Asas-asas hokum islam, (Jakarta: sinar grafika, 1997), 54.
19 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), 346-349.
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Harmonis maksudnya adalah dalam hal menggunakan hak dan

kewajiban anggota keluarga, dan sejahtera disebabkan terpenuhinya

ketenangan lahir dan batin sehingga timbullah kebahagiaan yakni kasih

sayang antar anggota. Selain itu pembentukan keluarga adalah untuk

memenuhi naluri manusiawi antara lain berupa keperluan biologis.**

Tujuan pernikahan menurut Kompilasi Hukum Islam adalah

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan

warahmah.*?

Adapun pendapat lain mengatakan Tujuan Pernikahan dapat dirinci

sebagaimana berikut :*3

e.

Menyalurkan libido seksual

Memperoleh keturunan

Mencari Kebahagiaan

Mengikuti Sunnah Nabi Muhammad SAW.

Menjalankan perintah Allah.

Menurut Imam Ghazali, melalui kitab thya’ulumuddin menjelaskan bahwa

tujuan perkawinan yaitu:**

a.

Mendapatkan dan melangsungkan keturunan
Pentingnya keturunan bagi suatu keluarga adalah sebagai penerus
kehidupan. Generasi-generasi yang saling mewarisi dan saling

berwasiat.

1 Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Bogor: Kencana, 2003), 22.

12 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Presindo, 1992), 114.
13 Slamet Abidin Aminuddin, Figih Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 12.

% Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 22-24.
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b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan
menumpahkan kasih sayangnya.

Sempurnanya Islam sebagai agama adalah memenuhi kebutuhan
naluri manusia termasuk memenuhi syahwat sepasang kekasih.

c. Memenuhi panggilan agama, memlihara diri dari kejahatan dan
kerusakan.

Orang-orang Yyang tidak menikah akan mengalami dan
menimbulkan kerusakan, entah kerusakan dirinya sendiri atau
orang lain bahkan masyarakat.

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima
hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh
harta kekayaan yang halal.

Dengan adanya sebuah keluarga maka akan dapat menimbulkan
gairah bekerja dan rasa tanggung jawab serta berusaha dan mencari
harta yang halal.

e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang
tentram dan kasih sayang.

Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat. Masyarakat
yang sejahtera hanya akan dihasilkan dari keluarga yang sejahtera
dan bahagia.

B. BATAS USIA PERNIKAHAN

1. Batas Usia Pernikahan menurut Hukum Islam



35

Permasalahan batas usia perkawinan dalam Al Qur’an maupun
Hadis tidak dijelaskan secara spesifik. Persyaratan umum yang lazim
dikenal adalah baligh, berakal sehat, mampu membedakan mana yang
baik dan buruk sehingga dapat memberikan persetujuannya untuk
menikah, maka sebenarnya ia sudah siap untuk menikah. Usia baligh
ini berhubungan dengan penunaian tugas-tugas seorang suami maupun
istri. Dalam surat An Nisa ayat 6 digambarkan tentang sampainya

waktu seseorang untuk menikah (buliig alnikah) dengan kata “rusyd”:
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya. dan janganlah kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya)
sebelum mereka dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu)
mampu, Maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak
yatim itu) dan Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah ia Makan
harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan
harta kepada mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai
Pengawas (atas persaksian itu).”*®

Rasyid Ridha berpendapat bahwa buliig al-nikan diartikan bahwa
sampainya seseorang untuk menikah itu, sampai dia bermimpi sebagai

tanda dia telah baligh, dimana dia telah taklif dengan hokum-hukum

!5 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, 77.
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agama, baik yang ibadah, muamalah ataupun hudud. Oleh karena itu
makna rusyd dimaknai dengan kemampuan seseorang untuk
melakukan perbuatan yang akan mendatangkan suatu kebaikan dan
terhindar dari keburukan. Ini menjadi bukti bahwa akalnya telah
sempurna.’®

Imam Ibnu Katsir berpendapat dalam tafsirnya, bahwa buliig al-
nikah diartikan dengan cukup umur atau cerdas, sedangkan yang di
maksud dengan balig adalah ditandai dengan adanya mimpi yang
menyebabkan keluarnya air yang memancar, dan dengan air itu
menjadi anak.'” la berpendapat bahwa batasan waktu seseorang untuk
menikah tidak terbatas pada baligh saja, tetapi ditentukan pada umur
atau kecerdasan juga.

Pendapat Ibnu Katsir ini sependapat dengan Rasyid ridha, bahwa
batasan waktu seseorang untuk menikah ditekankan pada rusyd yaitu
umur dan kecerdasan, yang ditandai dengan ciri-ciri fisik seperti
bermimpi dan menstruasi.

Dalam Tafsir al Azhar, Hamka menyatakan bahwa buliig al-nikah
ditafsirkan dengan arti dewasa, di mana kedewasaan tidak tergantung
pada umur tetapi pada kecerdasan atau kecerdasan pikiran. Karena ada

anak yang menurut umur belum dewasa tetapi secara akal dia

1 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Mamnar (Mesir: Al-Mannar, 2000M/1460), I: 396-397.
7 |bn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Mesir: Daral-Kutub, tth), 1V: 453.
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cerdas/cerdik, dan adapula yang orang yang sudah dewasa secara usia
tetapi pemikirannya belum dewasa (matang).*®

Dari beberapa pendapat tersebut terlihat perbedaan diantara para
ulama. Rasyid Ridha dan Hamka menetapkan kedewasaan untuk
menikah pada segi mental yaitu dilihat dari sikap dan tingkah lakunya,
sedangkan Ibnu Katsir menetapkan kedewasaan itu pada lahiriyah dan
dia telah mukallaf. Ulama kontemporer melihat, bahwa sampainya
waktu untuk menikah tidak hanya dilihat dari ciri-ciri fisik semata
(baligh) akan tetapi lebih menekankan pada kesempurnaan akal dan
jiwa (rusyd). Oleh karena itu pernikahan tidak hanya membutuhkan
kematangan fisik saja, tetapi juga perlu kematangan psikologis, social,
agama dan intelektual.

Pemahaman istilah baligh bersifat relatif berdasarkan kondisi sosial
dan kultur, sehingga ketentuan tentang dewasa dalam usia perkawinan
para ulama madzhab berbeda pendapat baik yang ditentukan dengan
umur, maupun dengan tanda-tandafisik lainnya. Pertama, golongan
Syafiiyah dan Hanabilah menetapkan bahwa masa dewasa seorang
anak itu dimulai umur 15 tahun, walaupun mereka dapat menerima
tanda-tanda kedewasaan seseorang ditandai dengan datangnya haid
bagi anak perempuan dan mimpi bagi anak laki-laki. Akan tetapi
tanda-tanda tersebut tidak sama datangnya pada setiap orang, sehingga

kedewasaan seseorang ditentukan dengan standar umur. Kedewasaan

'8 Hamka, Tafsir al Azhar (Jakarta, Pustaka Panji Masyarakat, 1984), IV: 267.
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antara laki-laki dan perempuan sama, karena kedewasaan ditentukan
dengan akal. Dengan adanya akal ditentukan taklif dan adanya hukum.
Kedua, Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa ciri kedewasaan itu
datangnya mulai umur 19 tahun bagi laki-laki dan umur 17 tahun bagi
perempuan. Ketiga, Imam Maliki menetapkan bahwa usia dewasa
seseorang adalah ketika berumur 18 tahun bagi lakilaki dan
perempuan.’® Keempat, Mazhab Ja’fari berpendapat bahwa seseorang
dipandang telah dewasa dan dapat melangsungkan perkawinan jika
telah berumur 15 tahun bagi laki-laki dan 9 tahun bagi perempuan,
mazhab ini juga memandang bahwa seorang wali boleh mengawinkan
anaknya yang masih dibawah umur.®® Dari perbedaan pendapat
tersebut diatas, bahwa pendapat Imam Abu Hanifahlah yang
memberikan batasan usia tertinggi dibandingan pendapat lainnya. Dan
pendapat inilah yang dijadikan rujukan dalam perundang-undangan
perkawinan di Indonesia.
2. Batas Usia Pernikahan menurut Hukum Nasional
Dalam peraturan perundang-undangan nasional, persoalan tentang
batas usia dijelaskan dalam beberapa peraturan, diantaranya :
a. UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 50 Ayat (1)
menyebutkan “Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan
belas) tahun atau belum pernah melangsungkan perkawinan, yang

tidak berada dibawah kekuasaan orang tua, berada di bawah

9 Abdul Qadir Audah, 4! Tasyri’ al Jinai al-lslami (Kairo: Dar al-‘Urubah, 1946), I: 602-603.
2 Muhammad Jawad Mugniyah, Fikih Lima Mazhab, terj.Masykur AB (Jakarta: lentera, 1999),
316-318.
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kekuasaan wali, sedangkan mengenai batas kedewasaan untuk
melangsungkan perkawinan ditentuakan dalam Pasal 6 Ayat (2)
menyebutkan “Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang
belum mencapai umur 21 (duapuluh satu) tahun harus mendapat
izin kedua orang tua.” Pasal 7 Ayat (1) “Perkawinan hanya
diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan
belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam
belas) tahun”. %

b. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991tentang Kompilasi
Hukum Islam(KHI) Pasal 98 Ayat (1) menyebutkan bahwa “batas
usia anak yang mampu berdiri sendiri adalah 21 tahun sepanjang
anak tersebut tidak cacat fisik maupun mental atau belum
pernahmelangsungkan perkawinan”?

c. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Pdt) Pasal 330
Ayat (1) menyebutkan ”belum dewasa adalah mereka yang belum
mencapai umur genap dua puluh satu tahun dan tidak lebih dulu
telah kawin” sedangkan pada Ayat (2) disebutkan bahwa “apabila
perkawinan itu dibubarkan sebelum umur mereka genap dua
puluh satu tahun, maka mereka tidak kembali lagi dalam

kedudukan belum dewasa”.?®

2! Undang-Undang Perkawinan, cet. 1 (Bandung: Fokusmedia), 30.

22 Kompilasi Hukum Islam,. 148

2 Subekti. R. dan Tjitrosudibio. R, Kitab Undang — Undang Hukum Perdata, cet. 31 (Jakarta:
Pradnya Paramita, 2001)
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d. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) Pasal 171
menyebutkan ”Yang boleh diperiksa untuk memberi keterangan
tanpa sumpah ialah:

1) Anak yang umurnya belum cukup lima belas tahun dan
belum pernah kawin

2) Orang sakit ingatan atau sakit jiwa meskipun kadang-kadang
ingatannya baik kembali Pasal 153 Ayat (5) menyebutkan
”Hakim ketua sidang dapat menentukan bahwa anak yang
belum mencapai umur tujuh belas tahun tidak diperkenankan
menghadiri sidang”.

e. UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1
angka 1 menyebutkan bahwa “anak adalah seorang yang belum
berusia 18 (delapan belas) tahun termasuk anak yang masih dalam

kandungan”.24

f. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 45
menyebutkan ”” Dalam hal penuntutan pidana terhadap orang yang
belum dewasa karena melakukan suatu perbuatan sebelum umur
enam belas tahun, hakim dapat menentukan: memerintahkan
supaya yang bersalah dikembalikan kepada orang tuanya, walinya
atau pemeliharanya, tanpa pidana apa pun; atau memerintahkan
supaya yang bersalah diserahkan kepada pemerintah tanpa pidana

apa pun, jika perbuatan merupakan kejahatan atau salah satu

#Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 2. http;//www.google.co.id.
(diakses 20 April 2017)
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pelanggaran berdasar- kan pasal-pasal 489, 490, 492, 496, 497,
503 - 505, 514, 517 - 519, 526, 531, 532, 536, dan 540 serta
belum lewat dua tahun sejak dinyatakan bersalah karena
melakukan kejahatan atau salah satu pelanggaran tersebut di atas,
dan putusannya telah menjadi tetap; atau menjatuhkan pidana
kepada yang bersalah”?

g. UU Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris Pasal 39 Ayat
(1) menyebutkan bahwa: “penghadap harus memenuhi syarat
sebagai berikut:

1) Paling sedikit berumur 18 (delapan belas) tahun atau telah
menikah
2) Cakap dalam melakukan perbuatan hukum?”.?®

h. UU Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak Pasal 1
angka 1 menyebutkan ”Anak adalah orang yang dalam perkara
Anak Nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum
mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah
kawin” Pasal 4 Ayat (2) ”Dalam hal anak melakukan tindak
pidana pada batas umur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

dan diajukan ke siding pengadilan setelah anak yang

bersangkutan melampaui batas umur tersebut, tetapi belum

»Undang-Undang No. 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang,
3 http;//www.google.co.id. (diakses 20 April 2017)

% Tan Thong Kie, Buku | Studi Notariat dan Serba Serbi Praktek Notaris (Jakarta: PT Iktiar Van
Hoeve, 2000).
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mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun, tetap diajukan ke
Sidang Anak”.?’

i. UU No. 12 tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik
Indonesia (18 tahun atau sudah menikah). Dalam undang-undang
ini tidak secara gamblang dikatakan bahwa anak yang telah
berusia 18 tahun atau sudah menikah disebut sebagai orang
dewasa, namun beberapa pasal dalam undang-undang ini
menyiratkan hal tersebut. Hal ini terllihat dari pasal 4c, 4d, 4h dan
41. Dimana seorang anak yang berasal dari perkawinan campuran,
baik anak dari perkawinan sah maupun perkawinan yang tidak
sah, hingga usia 18 tahun mendapatkan kewarganegaraan ganda.
Hal ini berarti bahwa seorang anak yang belum berusia 18 tahun
masih berada dalam pengawasan orang tuanya, oleh karena itu dia
belum dapat menentukan kewarganegaraannya.”®

j. Setelah berusia 18 tahun dia dianggap mampu untuk menentukan
kewarganegaraannya, hal ini terlihat dalam pasal 6. Meski tidak
diterangkan secara gamblang, namun hal ini berarti bahwa
seorang anak yang telah berusia 18 tahun atau telah menikah
dianggap telah dewasa sehingga dia dapat menentukan sendiri
kewarganegaraannya. Selain itu umur 18 tahun pun menjadi

patokan bagi seorang warga negara asing untuk mengajukan

7 Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak., 1.http;//www.google.co.id.
diakses 20 April 2017

%8 Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia., 3
http;//www.google.co.id. (diakses 20 April 2017).
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permohonan menjadi warga negara Indonesia, tidak mungkin
seseorang yang masih dianggap di bawah umur diperkenankan
mengajukan permohonan perubahan kewarganegaraan. Oleh
karena itu sangat jelas sekali bahwa undangundang
kewarganegaraan menetapkan dewasa tidaknya seseorang dilihat
dari umurnya yang telah mencapai 18 tahun atau sudah
menikah.?

k. UU Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Kependudukan Pasal 63 Ayat
(1) menyebutkan "Penduduk Warga Negara Indonesia dan Orang
Asing yang memiliki Izin Tinggal Tetap yang telah berumur 17
(tujuh belas) tahun atau telah kawin atau pernah kawin wajib
memiliki KTP*

I.  UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan Pasal 81 Ayat (2) menyebutkan syarat usia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditentukan paling rendah sebagai
berikut:**

1) Usia 17 (tujuh belas) tahun untuk Surat Izin Mengemudi A,
Surat 1zin Mengemudi C, dan Surat 1zin Mengemudi D;

2) Usia 20 (dua puluh) tahun untuk Surat 1zin Mengemudi B I;

3) Usia 21 (dua puluh satu) tahun untuk Surat 1zin Mengemudi B

# bid, Undang-Undang No. 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia.
http;//www.google.co.id. (diakses 20 April 2017)

%0 Subekti. R. dan Tjitrosudibio. R, Kitab Undang — Undang Hukum Perdata, 90

' Kompilasi perundang-undangan tentang KPK, POLISI, dan Jaksa.(Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2010), 61.
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m. UU Nomor 12 Tahun 2003 tentang Pemilihan Umum Pasal 13
menyebutkan “"Warga negara Republik Indonesia yang pada hari
pemungutan suara sudah berumur 17 (tujuh belas) tahun atau
sudah/pernah kawin mempunyai hak memilih”*?

Beberapa Negara melihat bahwa penetapan usia nikah harus
dilakukan, tidak terkecuali Indonesia. Undang-undang pernikahan
Islam di Dunia Islam memang berbeda-beda dalam menentukan batas
minimal usia pernikahan sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut
ini ;%

Tabel 2.1. : Batas Usia Minimal Menikah di Beberapa Negara

Batas Usia Minimal Nikah
No. Nama Negara
Laki-laki Perempuan
ik Aljazair 21 18
2 Bangladesh 21 18
3 Mesir 18 16
4 Indonesia 19 16
5 Iraq 18 18
6 Yordania 16 15
7 Libanon 18 17
8 Libya 18 16
9 Malaysia 18 16
10 Maroko 18 15
11 Yaman Utara 15 15
12 Pakistan 18 18

%2 Subekti. R. dan Tjitrosudibio. R, Kitab Undang — Undang Hukum Perdata, 90.
% Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), 184.
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13 Somalia 18 18
14 Yaman Selatan 18 16
15 Syiria 18 17
16 Tunisia 19 17
17 Turki 17 15

Dengan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa usia nikah yang

dianut oleh Dunia Islam dan Negara-negara yang berpenduduk mulim

rata-rata berkisar antara 15-21 tahun. Negara-negara tersebut merasa

bahwa usia nikah harus dibatasi karena pernikahan tidak akan

memberikan kemaslahatan jika dilakukan pada saat mempelai belum

dianggap matang. Untuk itu Negara mulai melakukan intervensi

terhadap pengaturan pernikahan.**

C. Pernikahan Dini (Pernikahan di bawah umur)

Pernikahan dini (di bawah umur) merupakan praktik pernikahan yang

dilakukan oleh pasangan yang salah satu atau keduanya berusia masih

muda.®

Pernikahan di usia dini adalah suatu ikatan lahir batin yang dilakukan

oleh seorang pemuda dan pemudi yang mana dari segi usia belum

mencapai taraf yang ideal untuk melakukan suatu pernikahan, dengan kata

lain, pernikahan yang dilakukan sebelum dewasa.*®

% Asep Saifuddin Jahar, dkk., Hukum Keluarga Pidana dan Bisnis, (Jakarta : Kencana Prenada

Media, 2013), 44.

% Asep Saifuddin Jahar, dkk., Hukum Keluarga Pidana dan Bisnis, (Jakarta : Kencana Prenada

Media, 2013), 43.

% Tagiyuddin an-Nabhani, An-Nizam Al-Zjtima I Fil Islam, (Bandung : PT. Al-Maarif, 1990), 101.
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Sedangkan menurut Husen Muhammad, yang dimaksud dengan
pernikahan usia muda adalah pernikahan yang terjadi antara laki-laki dan
perempuan yang belum mencapai taraf baligh. Apabila batasan baligh itu
ditentukan dalam hitungan tahun, maka pernikahan di usia muda adalah
pernikahan dibawah umur 15 tahun menurut mayoritas ahli figh, dan di
bawah umur 17 atau 18 tahun menurut abu hanifah.*’

Di dalam Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 mengatur
mengenai persyaratan administratif perkawinan, diantaranya adalah batas
usia minimum laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan
perkawinan. Dalam pasal 7 ayat 1 dijelaskan bahwa, batas minimum untuk
laki-laki adalah 19 Tahun, sedangkan perempuan 16 tahun. Di dalam
instrumen-instrumen HAM internasional, yakni International Convention
on the Rights of the Child, menetapkan usia anak itu sampai 18 tahun.
Oleh karenanya, perkawinan yang yang dilakukan di bawah ketentuan usia
tersebut dinyatakan sebagai perkawinan anak-anak (Child Marriage).*®

Kompilasi Hukum Islam secara gamblang menyebutkan batasan umur
yang bisa menjadi syarat dalam perkawinan, yaitu :

Bagian Kedua Calon Mempelai Pasal 15 ayat (1) dan (2) :

a. Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya
boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang

ditetapkan dalam pasal 7 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang

" Husein Muhammad, Figh Perempuan, (Yogyakarta: LKIS, 2001), 68.
% yusuf Hanafi, Kontroversi Perkawinan Anak di Bawah Umur (Child Marriage), (Bandung: CV.
Mandar Maju, 2011), hal V.
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perkawinan yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun

dan calon istri sekurang-kurangnya 16 tahun.

b. Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus
mendapat ijin sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 ayat (2), (3), (4)
dan (5) UU No. 1 Tahun 1974.

Dalam batasan usia nikah menurut kompilasi hokum islam, merujuk
pada UU. No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, maka batas minimal
perempuan adalah 16 tahun, dan batas minimal laki-laki adalah 19 tahun.
Ketentuan ini berbeda dengan pendapat ulama figh dalam kitab-kitab figh
yang tidak menyebutkan usia sebagai ukuran kecukupan seseorang untuk
bisa menikah, melainkan kebanyakan ulama berpendapat, mumayyiz yang
menjadi ukuran seseorang bisa menikah.

D. KEHARMONISAN PERNIKAHAN
1. Pengertian Keluarga Harmonis
Menurut ajaran Islam membentuk rumah tangga merupakan
kebahagiaan dunia akhirat. Kepuasan dan ketenangan jiwa akan
tercermin dalam kondisi rumah tangga yang damai, tenteram, dan
terpenuhinya hak dan kewajiban antara suami dan istri dalam rumah
tangga. Bentuk rumah tangga seperti inilah yang dinamakan rumah
tangga harmonis.
Secara terminologi keharmonisan berasal dari kata harmonis yang
berarti selaras, serasi. Keharmonisan adalah keadaan selaras atau

serasi, keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan
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keserasian, dalam kehidupan rumah tangga perlu menjaga kedua hal

tersebut untuk mencapai keharmonisan dalam sebuah pernikahan.*

Ada beberapa definisi keharmonisan (keluarga) yang disampaikan

oleh beberapa tokoh, diantaranya adalah :

Menurut Hasan Basri keharmonisan keluarga adalah keluarga
yang rukun berbahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh
pemaaf, tolong-menolong dalam kebaikan, memiliki etos kerja yang
baik, bertetangga dengan saling menghormati, taat mengerjakan
ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan dan
memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif dan mampu
memenuhi dasar keluarga.*’

Menurut Ali Qaimi keluarga harmonis adalah keluarga yang penuh
dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, keturunan, dan
kelangsungan generasi masyarakat, belas kasih dan pengorbanan,
saling melengkapi dan menyempurnakan, serta saling membantu, dan
bekerja sama.*

Menurut Zakiah Drajat, keluarga yang harmonis atau keluarga
bahagia adalah apabila kedua pasangan saling menghormati, saling

menerima, dan saling mencintai.*?

% Tim penyusun kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1989), 299.

“ Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 111.

! Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Bogor: Cahaya, 2002), 14.

*2 7akiah Dradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga. (Jakarta : Bulan Bintang,
1975), 9.
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Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau kebahagian salah
satu anggota berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga
lainnya. Secara psikologis, dapat berarti dua hal:*®
a. Tercapainya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan

dari semua anggota keluarga.

b. Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing

maupun antar pribadi.

Gunarsa berpendapat bahwa keluarga harmonis adalah apabila
seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh
berkurangnya rasa ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap
seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensu dan aktualisasi
diri) yang meliputi aspek fisik, mental, emosi, dan sosial. Sebaliknya
keluarga yang tidak harmonis adalah apabila dalam keluarganya ada
salah satu atau beberapa anggota keluarga yang diliputi ketegangan,
kekecewaan, dan tidak pernah merasa puas dengan keadaan dan

keberadaan dirinya terganggu atau terhambat. **

Menurut Hurlock, Suami istri bahagia adalah suami istri yang
memperoleh kebahagiaan bersama dan membuahkan keputusan yang
diperoleh dari peran yang mereka mainkan bersama, mempunyai cinta

yang matang dan mantap satu sama lainnya, dan dapat melakukan

*% Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 4, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1982),
2.

* Singgih D. Gunarsa. Dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis Anak Remaja dan
Keluarga. (Jakarta: Gunung Mulia, 1991), 51.
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penyesuaian seksual dengan baik, serta dapat menerima peran sebagai

orang tua.*®

2. Konsep Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah

Keharmonisan pernikahan dalam Islam adalah Sakinah, Mawaddah
wa Rahmah. Dalam Islam Secara etimologi atau harfiyah, sakinah
diartikan sebagai ketenangan, ketentraman, dan kedamaian jiwa. Kata
ini dalam al-Quran disebutkan sebanyak enam kali. Dalam ayat-ayat
tersebut dijelaskan bahwa sakinah itu didatangkan Allah SWT. Ke
dalam hati para nabi dan orang-orang yang beriman.

Ali bin Muhammad al-Jurjani, seorang ahli pembuat kamus ilmiah,
mendefinisan sakinah adalah adanya ketentraman dalam hati pada saat
datangnya sesuatu yang tidak terduga, dibarengi satu nur (cahaya)
dalam hati yang memberikan ketenangan dan ketentraman. Sedangkan
menurut Muhammad Rasyid Ridha, sakinah adalah sikap jiwa yang
timbul dari suasana ketenangan dan merupakan lawan dari
kegoncangan batin dan kekalutan.

Sakinah tidak digunakan kecuali untuk menggambarkan
ketenangan dan ketentraman setelah sebelumnya ada semacam gejolak,
apapun bentuknya dari gejolak tersebut*®. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang didalamnya penuh

ketenangan, kedamaian, dan ketentraman, artinya semua permasalahan

** Hurlock, Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, (Jakarta:
Erlangga, 1999), 299.

* M Qurais Shihab, Pengantin al-Quran Kalung Permata Buat Anak-Anakku,(Jakarta: Lentera
Hati:2007) 80.
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yang dihadapi dengan penuh kesabaran, akan menghasilkan keluarga
yang harmonis/bahagia dan sehat. Sedangkan mawaddah adalah cinta
yang tampak dampaknya pada perlakuan serupa dengan nampaknya
kepatuhan akibat rasa kagum dan hormat pada seseorang.*’
Selanjutnya adalah Rahmah yaitu kondisi psikologis yang muncul
didalam hati akibat menyaksikan ketidakberdayaan, sehingga
mendorong yang bersangkutan untuk melakukan pemberdayaan. Oleh
karena itu dalam kehidupan berrumah tangga suami istri akan
bersungguh-sungguh bahkan bersusah payah demi mendatangkan
kebaikan bagi pasangannya serta menolak segala yang mengganggu
dan mengeruhkannya. Sehingga rahmah itu menghasilkan kesabaran,
murah hati, tidak cemburu, pemiliknya tidak angkuh, tidak mecari
keuntungan sendiri, tidak juga pemarah apalagi pendendam. Karena ia
telah menutupi segala sesuatu keburukan dan sabar menunggunya

seraya ingin menunjukan yang lebih baik.*

Dari segi agama, pada hakikatnya pernikahan itu adalah salah satu
bentuk pengabdian (ibadah) kepada Allah SWT. Selain itu pernikahan
juga dimaksudkan untuk melahirkan keturunan demi berlanjutnya
kelestarian kehidupan umat manusia. Oleh karenanya setiap orang
yang hendak melaksanakan pernikahan harus memiliki niat yang tulus
ikhlas semata-mata hendak mengabdi atau beribadah kepada Allah

SWT. Yang dalam kehidupan rumah tangga niat tersebut dapat

* Shihab, Pengantin al-Quran, 88-89.
*8 Shihab, Pengantin al-Quran, 91.
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diformulasikan dengan niat untuk selalu mempertahankan pernikahan

selama-lamanya, yakni tanpa berganti-ganti pasangan.*’

Kembali pada beberapa definisi diatas maka yang dimaksudkan
sakinah diorientasikan pada suasana dan sikap batin yang diliputi
suasana atau iklim yang nyaman dan tentram dibarengi dengan

suasana penerimaan diri dalam balutan cahaya ketenangan.*

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan
Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan juga ada
beberapa pendapat :

Menurut Sarwono, Keluarga harmonis atau keluarga bahagia
adalah apabila dalam kehidupannya telah memperlihatkan faktor-
faktor berikut :**

a. Faktor kesejahteraan jiwa

Yaitu rendahnya frekuensi pertengkaran dan percekcokan di

rumah, saling mengasihi, saling membutuhkan, saling tolong-

menolong antar sesama keluarga, kepuasan dalam pekerjaan dan
pelajaran masing-masing dan sebagainya yang merupakan
indicator-indikator dari adanya jiwa yang bahagia, sejahtera dan

sehat.

* Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam (Menuju Psikologi Islami),
(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 203

%0 Ulfiah, Psikologi Keluarga, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2016), 61.

5! Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 2, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1982),

79.
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b. Faktor kesejahteraan fisik

Seringnya anggota keluarga yang sakit, banyak pengeluaran untuk

ke dokter, untuk obat-obatan, dan rumah sakit tentu akan

mengurangi dan menghambat tercapainya kesejahteraan keluarga.
c. Faktor keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan keluarga

Kemampuan keluarga dalam merencanakan hidupnya dapat

menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran dalam keluarga.

Misalnya; banyak keluarga yang kaya namun mengeluh

kekurangan.

Menurut Basri, keharmonisan rumah tangga mempunyai beberapa
faktor yang mempengaruhi. Saling mencintai, fisik kedua belah pihak,
material, pendidikan, dan agama merupakan faktor yang
mempengaruhi dalam keharmonisan. Namun yang paling penting
adalah faktor kedewasaan diri dari kedua pasangan. Jika kedua
pasangan telah memiliki kedewasaan untuk menjalankan perannya
dalam rumah tangga maka didalam keluarga tersebut akan terjadi
kesinambungan dan keseimbangan yang saling mengisi satu sama lain

sehingga tercipta kesejahteraan dalam rumah tangganya.®

Menurut Hurlock Ada berbagai kondisi yang mempengaruhi
stabilitas perkawinan yang dapat dan sering mengakibatkan
perceraian. Kondisi-kondisi yang mempengaruhi stabilitas perkawinan

diantaranya adalah :

52 Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2002), 5-7.
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Keberadaan anak
Lebih banyak perceraian terjadi karena pasanagan tidak

mempunyai anak atau hanya mempunyai beberapa anak.

. Kelas sosial

Kasus meninggalkan keluarga lebih banyak terjadi pada kelompok
masyarakat kelas rendah, sedangkan perceraian banyak terjadi pada
kelompok sosial masyarakat menengah ke atas dan kelompok atas.
Kemiripan latar belakang

Perceraian lebih banyak terjadi antara pasangan yang mempunyai
latar belakang kebudayaan, suku, bangsa, agama, sosial, dan
ekonomi yang berbeda. Di antara sekian penyebab, perbedaan

agama merupakan penyebab utama perceraian.

. Saat menikah

Tingkat perceraian yang sangat tinggi khususnya terjadi pada orang
yang menikah terlalu dini atau yang belum mempunyai pekerjaan

dan ekonominya belum kuat

. Alasan untuk menikah

Saat pasangan menjadi orang tua

. Status ekonomi

. Model pasangan sebagai orang tua
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4. Proses Keluarga Yang Harmonis (Upaya-Upaya Yang Dilakukan
Pra Nikah Dan Pasca Nikah )
Zakia Daradjat menjelaskan beberapa persyaratan dalam mencapai
keluarga yang harmonis, adapun syarat tersebut adalah :>®
a. Saling mengerti antara suami istri.
b. Saling menerima
c. Saling menghargai
d. Saling mempercayai
e. Saling mencintai
Keluarga harmonis merupakan tujuan penting dalam sebuah
pernikahan, maka untuk menciptakannya perlu memperhatikan
beberapa faktor, diantaranya adalah :>*
a. Perhatian
Perhatian adalah menaruh hati pada seluruh anggota keluarga
sebagai dasar utama hubungan baik antar anggota keluarga. Dalam
hal perkembangan keluarga, harus memperhatikan peristiwa yang
terjadi dalam keluarga, dan mencari sebab akibat permasalahan,
juga terhadap perubahan pada setiap anggotanya.
b. Pengetahuan
Perlunya menambah pengetahuan tanpa henti-hentinya untuk
memperluas wawasan sangat dibutuhkan dalam menjalani

kehidupan keluarga. Sangat perlu untuk mengetahui tentang

53 1hi

Ibid, 17.
% Singgih D. Gunarsa. Dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk Keluarga, (Jakarta:
Gunung Mulia, 1986), 42-44.
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anggota keluarganya, yaitu setiap perubahan dalam keluarga, dan
perubahan dalam anggota keluarganya, agar kejadian yang kurang
diinginkan kelak dapat diantisipasi.

Pengenalan terhadap semua anggota keluarga

Hal ini tidak luput juga pengenalan terhadap diri sendiri.
Pengenalan diri sendiri yang baik, akan dapat memupuk rasa ingin
mengerti satu sama lain dalam keluarga tersebut.

Menyoroti semua kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam
keluarga

Ketika pengenalan terhadap diri sendiri telah tercapai, maka akan
lebih mudah menyoroti semua kejadian dan peristiwa yang terjadi
dalam keluarga. Masalah akan lebih mudah diatasi, karena
banyaknya latar belakang lebih cepat terungkap dan teratasi,
pengertian yang berkembang akibat pengetahuan tadi akan
mengurangi kemelut dalam keluarga.

Sikap menerima.

Langkah lanjutan dari sikap pengertian adalah sikap menerima,
yang berarti dengan segala kelemahan, kekurangan, dan
kelebihannya, ia seharusnya tetap mendapatkan tempat dalam
keluarga. Sikap ini akan menghasilkan suasana positif dan
berkembangnya kehangatan yang melandasi tumbuh suburnya
potensi dan minat dari anggota keluarga.

Peningkatan usaha.
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Setelah menerima keluarga apa adanya maka perlu meningkatkan
usaha. Yaitu dengan mengembangkan setiap dari aspek
keluarganya secara optimal, hal ini disesuaikan dengan setiap
kemampuan masing-masing, tujuannya Yyaitu agar tercipta
perubahan-perubahan dan menghilangkan keadaan kebosanan dan
kestatisan.

g. Penyesuaian
Penyesuaian harus selalu mengikuti setiap perubahan baik dari
pihak orang tua maupun anak.
Sedangkan menurut Hurlock faktor-faktor yang mempengaruhi

penyesuaian terhadap pasangan, adalah sebagai berikut :

a. Konsep pasangan yang ideal
Semakin orang tidak terlatin menyesuaikan diri terhadap realitas
semakin sulit penyesuaian dilakukan terhadap pasangan.

b. Pemenuhan kebutuhan
Apabila penyesuaian yang baik dilakukan, maka pasangan harus
memenuhi kebutuhan yang berasal dari pengalaman awal.

c. Kesamaan latar belakang
Semakin sama latar belakang suami dan istri, semakin mudah
untuk saling menyesuaikan diri.

d. Minat dan kepentingan bersama
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Kepentingan yang saling bersamaan tentang suatu hal yang dapat
dilakukan pasangan cenderung membawa penyesuaian yang baik
dari kepentingan bersama yang sulit dilakukan dan dibagi bersama.
Keserupaan nilai

Pasangan yang menyesuaikan diri dengan baik mempunyai nilai
yang lebih serupa daripada mereka yang penyesuaian dirinya
buruk. Barangkali latar belakang yang sama menghasilkan

Konsep peran

Setiap lawan pasangan mempunyai konsep yang pasti mengenai
bagaimana seharusnya peranan seorang suami dan istri, atau setiap
orang mengharapkan pasangannya memainkan perannya. Jika
harapan terhadap peran tidak terpenuhi, akan mengakibatkan
konflik dan penyesuaian yang buruk.

. Perubahan dalam pola hidup

Penyesuaian terhadap pasangannya berarti mengorganisasikan pola
kehidupan, mengubah persahabatan dan kegiatan-kegiatan sosial,
serta mengubah persyaratan pekerjaan, terutama bagi seorang istri.
Penyesuaian-penyesuaian ini seringkali diikuti oleh konflik

emosional.



59

5. Kriteria Keluarga Harmonis

Sebuah keluarga bisa dikatakan dengan keluarga yang harmonis
dan sehat ialah diantaranya harus tercakup enam (6) kriteria.>®
a. Kehidupan beragama dalam keluarga
b. Mempunyai waktu untuk bersama
c. Mempunyai pola komunikasi yang baik bagi sesame anggota

keluarga
d. Saling menghargai satu sama lainnya
e. Masing-masing anggota keluarga merasa terikat dalam ikatan

keluarga sebagai suatu kelompok
f. Apabila terjadi suatu permasalahan dalam keluarga akan mampu
menyelesaikan secara positif dan konstruktif

Sedangkan menurut Hurlock kriteria keberhasilan penyesuaian
perkawinan dewasa dini adalah sebagai berikut :

Keberhasilan perkawinan tercermin pada besar kecilnya hubungan
interpersonal dan pola perilaku. Kriteria masing-masing keluarga
tentunya berbeda satu sama lain dikarenakan kondisi yang berbeda dan
usia perkawinan yang berbeda. Unsur-unsur di bawah ini dapat
digunakan untuk menilai tingkat penyesuaian perkawinan seseorang.
Kriteria-kriteria yang dimaksudkan adalah sebagia berikut :

a. Kebahagiaan suami istri

% Dadang Hawari, al-Quran Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta : Dana
Bhakti Prima Yasa, 1999), 215.
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Suami dan istri yang bahagia yang memperoleh kebahagiaan
bersama akan membuahkan kepuasan yang diperoleh dari peran
yang mereka mainkan bersama.

. Hubungan yang baik antara anak dan orang tua

Apabila hubungan antara anak dan orang tuanya terjalin baik, maka
hal itu mencerminkan keberhasilan penyesuaian perkawinan
tersebut. Jika hubungan antara anak dengan orang tuanya buruk,
maka suasana rumah tangga akan diwarnai oleh perselisihan yang
menyebabkan penyesuaian perkawinan menjadi sulit.

Penyesuaian yang baik dari anak-anak

Apabila anak dapat menyesuaikan dirinya dengan baik dengan
teman-temannya, maka ia akan sangat disenangi oleh teman
sebayanya, ia akan berhasil dalam belajar dan merasa bahagia di
Sekolah. Itu semua merupakan bukti nyata keberhasilan proses
penyesuaian kedua orang tuanya terhadap perkawinan dan
perannya sebagai orangtua.

. Kemampuan untuk memperoleh kepuasan dari perbedaan pendapat
Perbedaan pendapat diantara anggota keluarga yang tidak dapat
dielakkan, biasanya berakhir dengan salah satu dari tiga
kemungkinan :

1) Adanya ketegangan tanpa pemecahan

2) Salah satu mengalah demi perdamaian masing-masing
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3) Anggota keluarga mencoba untuk saling mengerti pandangan

dan pendapat orang lain.

Dalam jangka panjang hanya kemungkinan ketiga yang dapat
menimbulkan kepuasan dalam penyesuaian perkawinan, walaupun
kemungkinan pertama dan kedua dapat juga mengurangi

ketegangan yang disebabkan oleh perselisinan yang meningkat.

Kebersamaan

Jika penyesuaian perkawinan dapat berhasil, maka keluarga dapat
menikmati waktu yang digunakan untuk berkumpul bersama.
Apabila hubungan keluarga telah dibentuk pada awal-awal tahun
perkawinan, maka keduanya dapat mengikatkan tali persahabatan
lebih erat lagi setelah mereka dewasa. Menikah dan membangun
rumah atas usahanya sendiri.

Penyesuaian yang baik dalam masalah keuangan

Dalam sebuah keluarga pada umumnya salah satu pemicu
perselisihan dan kejengkelan adalah sekitar masalah keuangan.
Bagaimanapun besarnya pendapatan, keluarga perlu mempelajari
cara membelanjakan pendapatannya sehingga mereka dapat
menghindari utang yang selalu melilit agar di samping itu mereka
dapat menikmati kepuasan atas usahanya dengan cara yang sebaik-
baiknya, daripada menjadi seorang istri yang selalu mengeluh

karena pendapatan suaminya tidak memadai. Bisa juga dia bekerja
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untuk membantu pendapatan suaminya demi pemenuhan
kebutuhan keluarga.
g. Penyesuaian yang baik dari pihak keluarga pasangan
Apabila suami istri mempunyai hubungan yang baik dengan pihak
keluarga pasangan, khususnya mertua, ipar laki-laki dan ipar
perempuan, kecil kemungkinannya untuk terjadi percekcokan dan
ketegangan hubungan dengan mereka.
E. PENDEWASAAN USIA PERNIKAHAN (PUP)
1. Pengertian PUP
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) adalah upaya untuk
meningkatkan usia pada perkawinan pertama, sehingga pada saat
perkawinan mencapai usia minimal 20 tahun bagi perempuan dan 25
tahun bai laki. Batasan usia ini dianggap sudah siap baik dipandang
dari sisi  kesehatan maupun perkembangan emosional untuk
menghadapi kehidupan berkeluarga.>®
PUP bukan sekedar menunda perkawinan sampai usia tertentu saja,
akan tetapi juga mengusahakan agar kehamilan pertama terjadi pada
usia yang cukup dewasa. Apabila seseorang gagal mendewasakan usia
perkawinannya, maka diupayakan adanya penundaan kelahiran anak
pertama. Penundaan usia kehamilan dan kehamilan anak pertama ini
dalam istilah KIE disebut sebagai anjuran untk mengubah bulan madu

menjadi tahun madu.

% BKKBN; Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak-Hak Reproduksi, Pendewasaan Usia
Perkawinan dan Hak-hak Reproduksi bagi Remaja Indonesia Perempuan, (Jakarta: 2010), 19.
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Pendewasaan Usia Perkawinan merupakan bagian dari program
Keluarga Berencana Nasional. Program PUP akan memberikan
dampak terhadap peningkatan umur kawin pertama yang pada
gilirannya akan menurunkan Total Fertility Rate (TFR). Tujuan
program Pendewasaan Usia Perkawinan ini adalah untuk memberikan
pengertian dan kesadaran kepada remaja agar dalam merancanakan
keluarga, mereka dapat mempertimbangkan berbagai aspek berkaitan
dengan kehidupanberkeluarga, kesiapan fisik, mental emosional,
pendidikan, sosial, ekonomi, serta menentukan jumlah dan jarak
kelahiran.

Tujuan PUP ini seperti berimplikasi pada perlunya peningkatan
usia kawin yang lebih dewasa. Program PUP dalam program KB
bertujuan meningkatkan usia kawin perempuan umur 21 tahun serta
menurunkan kelahiran pertama pada usia ibu di bawah 21 tahun
menjadi sekitar 14% (RJM 2010-2014).>

2. Latar Belakang PUP
Pendewasaan Usia Perkawinan diperlukan karena dilatarbelakangi
beberapa hal sebagai berikut:
a. Semakin banyaknya kasus pernikahan usia dini.

b. Banyaknya kasus kehamilan tidak diinginkan

% BKKBN; Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak-Hak Reproduksi, Pendewasaan Usia
Perkawinan dan Hak-hak Reproduksi bagi Remaja Indonesia Perempuan, (Jakarta: 2010), 20.
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c. Banyaknya kasus pernikahan usia dini dan kehamilan tidak
diinginkan menyebabkan pertambahan penduduk makin cepat
(setiap tahun bertambah sekitar 3,2 juta jiwa)

d. Karena pertumbuhan penduduk tinggi, kualitasnya rendah

e. Menikah dalam usia muda menyebabkan keluarga sering tidak
harmonis, sering cekcok, terjadi perselingkuhan, terjadi KDRT,
rentan terhadap perceraian

3. Materi PUP
Program Pendewasaan Usia kawin dan Perencanaan Keluarga
merupakan kerangka dari program pendewasaan usia perkawinan.

Kerangka ini terdiri dari tiga masa reproduksi, yaitu: 1) Masa menunda

perkawinan dan kehamilan, 2) Masa menjarangkan kehamilan dan 3)

Masa mencegah kehamilan. Kerangka ini dapat dilihat sebagaimana

berikut ini;*®

a. Masa menunda perkawinan dan kehamilan

Kelahiran anak yang baik adalah apabila dilahirkan oleh
seorang ibu yang telah berusia 20 tahun. Kelahiran anak, oleh
seorang ibu di bawah usia 20 tahun akan dapat mempengaruhi
kesehatan ibu dan anak yang bersangkutan. Oleh sebab itu sangat
dianjurkan apabila seorang perempuan belum berusia 20 tahun
untuk menunda perkawinannya. Apabila sudah terlanjur menjadi

pasangan suami istri yang masih di bawah usia 20 tahun, maka

% BKKBN; Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak-Hak Reproduksi, Pendewasaan Usia
Perkawinan dan Hak-hak Reproduksi bagi Remaja Indonesia Perempuan, (Jakarta: 2010), 21-33.
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dianjurkan untuk menunda kehamilan, dengan menggunakan alat
kontrasepsi.

Beberapa alasan medis secara objektif dari perlunya
penundaan usia kawin pertama dan kehamilan pertama bagi istri
yang belum berumur 20 tahun adalah sebagai berikut :

1) Kondisi rahim dan panggul belum berkembang optimal
sehingga dapat mengakibatkan risiko kesakitan dan
kematian pada saat persalinan, nifas serta bayinya;

2) Kemungkinan timbulnya risiko medis sebagai berikut:

a) Keguguran

b) Preeklamsia (tekanan darah tinggi, cedema, proteinuria)

c) Eklamsia (keracunan kehamilan)

d) Timbulnya kesulitan persalinan

e) Bayi lahir sebelum waktunya

f) Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR)

g) Fistula Vesikovaginal (merembesnya air seni ke vagina)

h) Fistula Retrovaginal ( keluarnya gas dan feses/tinja ke

vagina)

i) Kanker leher rahim

Penundaan kehamilan pada usia dibawah 20 tahun ini
dianjurkan dengan menggunakan alat kontrasepsi sebagai berikut:

a) Prioritas kontrasepsi adalah oral pil, oleh karena peserta

masih muda dan sehat.
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b) Kondom kurang menguntungkan, karena pasangan sering
bersenggama (frekuensi tinggi) sehingga akan mempunyai
kegagalan tinggi.

c) KDR/Spiral/lUD bagi yang belum mempunyai anak
merupakan pilihan kedua. AKDR/Spiral/lUD
yangdigunakan harus dengan ukuran terkecil.

b. Menjarangkan kehamilan
Masa menjarangkan kehamilan terjadi pada periode
Pasangan Usia Subur (PUS) berada pada umur 20-35 tahun. Secara
empirik diketahui bahwa PUS sebaiknya melahirkan pada periode
umur 20-35 tahun, sehingga resiko-resiko medik yang diuraikan di
atas tidak terjadi. Dalam periode 15 tahun (usia 20-35 tahun)
dianjurkan untuk memiliki 2 anak, Sehingga jarak ideal antara dua
kelahiran bagi PUS kelompok ini adalah sekitar 7-8 tahun.
Patokannya adalah jangan terjadi dua balita dalam periode
5 tahun. Untuk menjarangkan kehamilan dianjurkan menggunakan
alat kontrasepsi. Pemakaian alat kontrasepsi pada tahap ini
dilaksanakan untuk menjarangkan kelahiran agar ibu dapat
menyusui anaknya dengan cukup banyak dan lama.
c. Masa mencegah kehamilan
Masa pencegahan kehamilan berada pada periode PUS
berumur 35 tahun Kkeatas. Sebab secara empirik diketahui

melahirkan anak diatas usia 35 tahun banyak mengalami resiko
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medik. Pencegahan kehamilan adalah proses yang dilakukan
dengan menggunakan alat kontrasepsi. Kontrasepsi yang akan
dipakai diharapkan berlangsung sampai umur reproduksi dari PUS
yang bersangkutan yaitu sekitar 20 tahun dimana PUS sudah
berumur 50 tahun.
Alat kontrasepsi yang dianjurkan bagi PUS usia diatas 35
tahun adalah sebagai berikut:
1) Pilihan utama penggunaan kontrasepsi pada masa ini adalah
kontrasepsi mantap (MOW, MOP)
2) Pilihan ke dua kontrasepsi adalah IUD/AKDR/Spiral
3) Pil kurang dianjurkan karena pada usia ibu yang relatif tua
mempunyai kemungkinan timbulnya akibat sampingan.
F. MASA DEWASA DINI MENURUT HURLOCK
1. Pembagian Masa Dewasa®® :
a. Masa dewasa Dini
Masa dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira
umur 40 tahun. Saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis
yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif.
b. Masa dewasa madya
Masa dewasa madya dimulai pada umur 40 tahun sampai pada
umur 60 tahun, yakni saat menurunnya kemampuan fisik dan

psikologis yang jelas Nampak pada setiap orang.

% Hurlock, Psikologi Perkembangan , 246.
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c. Masa dewasa lanjut
Masa dewasa lanjut (usia lanjut) dimulai pada umur 60 tahun
sampai kematian. Pada waktu ini, baik kemampuan fisik maupun
psikologis cepat menurun.
2. Pengertian Masa Dewasa Dini
Masa dewasa dini sebagai masa penyesuaian diri. Masa dewasa
dini merupakan masa penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan
baru dan harapan-harapan sosial baru. Seseorang yang masuk kategori
masa dewasa dini diharapkan memainkan peran baru, seperti peran
suami/istri, orang tua, dan pencari nafkah, dan mengembangkan sikap-
sikap baru, keinginan-keinginan dan nilai-nilai baru sesuai dengan
tugas-tugas baru ini.
3. Ciri-ciri Masa Dewasa Dini :
a. Masa dewasa dini sebagai masa pengaturan
Masa anak-anak dan masa remaja merupakan masa
“pertumbuhan”, sedangkan masa dewasa merupakan masa
“pengaturan” (settle down). Ketika seseorang sampai pada usia
dewasa dini dan memulai hidup berumah tangga bergantung pada
dua faktor :
1) Cepat tidaknya mereka mampu menemukan pola hidup yang
memenuhi kebutuhan mereka saat ini dan yang akan datang.
2) Kemantapan pilihan seseorang bekerja tanggungjawab yang

harus dipikulnya sebelum ia mulai berkarya.
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b. Masa dewasa dini sebagai “Usia Reproduktif”

Orang tua (Parenthood) merupakan salah satu peran yang paling

penting dalam hidup orang dewasa. Orang yang menikah berperan

berperan sebagai orang tua pada waktu ia berusia dua puluhan atau
pada awal tiga puluhan.
C. Masa dewasa dini sebagai “masa bermasalah”

Ada beberapa alasan penyesuaian diri terhadap masalah-masalah

pada usia dewasa dini begitu sulit, diantaranya adalah :

1) Sedikit sekali pemuda dewasa dini mempunyai persiapan
untuk menghadapi jenis-jenis masalah yang perlu diatasi
sebagai orang dewasa.

2) Mencoba menguasai dua atau lebih keterampilan serempak
biasanya menyebabkan kedua-duanya kurang berhasil.

3) Pemuda tersebut tidak memperoleh bantuan dalam menghadapi
dan memecahkan masalah-masalah mereka, berbeda halnya
sewaktu mereka dianggap belum dewasa.®

d. Masa dewasa dini sebagai masa ketegangan emosional
Ketika seorang pemuda memasuki usia dewasa awal, maka
ia akan mengalami banyak hal baru dalam hidupnya, itulah yang
menyebabkan keresahan emosional.

e. Masa dewasa dini sebagai masa keterasingan social

% Hurlock, Psikologi Perkembangan , 249.
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Dengan berakhirnya pendidikan formal dan terjunnya
seseorang ke dalam pola kehidupan orang dewasa, yaitu Karir,
perkawinan, dan rumah tangga, hubungan dengan teman-teman
kelompok sebaya masa remaja menjadi renggang dan berbarengan
dengan itu keterlibatan dalam kegiatan kelompok di luar rumah
akan terus berkurang. Sebagai akibatnya, sejak saat itu, dia akan
mengalami keterpencilan social atau Erikson menyebutnya dengan
istilah “krisis sosial”.

Masa dewasa dini sebagai masa komitmen

Ketika menjadi dewasa, seorang pemuda mengalami
perubahan tanggung jawab dari seorang pelajar yang sepenuhnya
tergantung pada orang tua menjadi seorang pemuda dewasa yang
mandiri, maka mereka menentukan pola hidup baru, memikul
tanggung jawab baru dan membuat komitmen-komitmen baru.
Meskipun pola-pola hidup, tanggung jawab, dan komitmen-
komitmen baru ini, mungkin akan berubah juga. Pola-pola ini
menjadi landasan yang akan membentuk pola hidup, tanggung
jawab, dan komitmen-komitmen dikemudian hari. Berbicara
mengenai komitmen-komitmen awal ini, dalam bukunya Hurlock
disebutkan bahwa Bardwick mengatakan :

“Nampak tidak mungkin orang mengadakan komitmenuntuk
selama-lamanya. Hal ini akan menjadi suatu tanggung jawab yang

terlalu berat untuk dipikul. Namun banyak komitmen yang
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memiliki sifat demikian : jika anda menjadi orang tua, menjadi
orang tua untuk selamanya. Jika anda menjadi seorang dokter gigi,
dapat dipastikan bahwa pekerjaan anda akan terkait dengan mulut
orang untuk selamanya. Jika anda mencapai gelar doktor, karena
anda berprestasi baik di sekolah waktu anda masih muda, besar
kemungkinan anda sampai akhir hidup anda akan berkarir sebagai
seorang guru besar.”

Masa dewasa dini sebagai masa masa ketergantungan

Meskipun telah resmi mencapai status dewasa pada usia 18
tahun, dan status ini memberikan kebebasan untuk mandiri, akan
tetapi banyak pemuda yang masih tergantung atau bahkan sangat
tergantung pada orang lain atau selama jangka waktu yang
berbeda-beda. Ketergantungan ini bisa dimungkinkan pada orang
tua, lembaga pendidikan yang memberikan beasiswa sebagian atau
penuh atau pada pemerintah.

Masa dewasa dini sebagai masa perubahan nilai

Ada beberapa alasan yang menyebabkan perubahan nilai
pada masa dewasa dini, diantaranya adalah :

1) Jika pemuda dewasa ingin diterima oleh anggota-anggota
kelompok orang dewasa, mereka harus menerima nilai-nilai
kelompok ini.

2) Pemuda itu segera menyadari bahwa kebanyakan kelompok

sosial berpedoman pada nilai-nilai konvensional dalam hal
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keyakinan-keyakinan dan perilaku seperti juga halnya dalam
hal penampilan.

3) Pemuda yang menjadi orang tua tidak hanya cenderung
mengubah nilai-nilai mereka lebih cepat daripada pemuda
yang belum menikah atau belum menjadi orang tua. Tetapi
mereka juga bergeser kepada nilai-nilai yang lebih konservatif
dan tradisional.

Masa dewasa dini sebagal masa penyesuaian diri dengan cara

hidup baru

Di antara berbagai penyesuaian diri yang harus dilakukan
pemuda terhadap gaya hidup baru, yang paling umum adalah
penyesuaian diri pada pola peran seks atas dasar persamaan derajat

(egalitarian) yang menggantikan pembedaan pola peran seks

tradisional, serta pola-pola baru bagi kehidupan keluarga, termasuk

perceraian, keluarga single parent, dan berbagai pola baru di

tempat pekerjaan khususnya pada unit-unit kerja yang besar dan

impersonal di bidang bisnis dan industri.

Masa dewasa dini sebagai masa kreatif

Bentuk kreatifitas yang akan terlihat setelah ia memasuki
usia dewasa akan tergantung pada minat dan kemampuan
individual, kesempatan untuk mewujudkan keinginan dan
kegiatan-kegiatan yang memberikan kepuasan yang sebesar-

besarnya. Ada yang menyalurkan kreatifitasnya ini melalui hobi,
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ada yang menyalurkannya melalui pekerjaan yang memungkinkan

ekspresi kreatifitas.

4. Kondisi-Kondisi Yang Mempengaruhi Perubahan Minat Pada

Masa Dewasa Dini

a.

b.

Perubahan dalam kondisi kesehatan

Perubahan dalam status ekonomi

Perubahan dalam pola kehidupan

Perubahan dalam nilai

Perubahan dalam seks

Perubahan dari status belum menikah ke status menikah
Menjadi orang tua

Perubahan kesenangan

Perubahan dalam tekanan-tekanan budaya dan lingkungan.



